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ABSTRAK

Febrina Anggiastanti, 2019.“Optimasi Kondisi Fermentasi Bakteri Endofit
Andaleh (Morus macroura Miq.) Isolat ATB 10°® Untuk Menghasilkan Senyawa
Antijamur”

Salah satu penyebab morbiditas dan mortalitas pasien rawat inap dirumah
sakit adalah infeksi jamur. Untuk mengobati infeksi ini, diperlukan senyawa
antijamur baru agar terapi dapat dilakukan dengan baik. Isolat ATB 10°
merupakan bakteri endofit dari tanaman Andaleh (Morus macroura Miq.) yang
memiliki aktivitas antijamur yang tinggi. Senyawa antijamur diproduksi melalui
proses fermentasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengoptimasi kondisi
fermentasi bakteri endofit isolat ATB 10° dalam menghasilkan senyawa
antijamur. Kondisi fermentasi yang dioptimasi adalah waktu, jenis medium dan
starter fermentasi.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Penelitian dilaksanakan
dari bulan September 2018 - Maret 2019 di Laboratorium Penelitian Jurusan
Biologi FMIPA UNP. Optimasi waktu fermentasi dilakukan selama 120 jam.
Optimasi starter fermentasi menggunakan konsentrasi (5%, 10%, dan 15%).
Sedangkan optimasi medium fermentasi menggunakan jenis medium NB, LBB,
MH, dan LB. Uji aktivitas antijamur dilakukan dengan metode difusi kertas
cakram.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bakteri endofit Andaleh isolat ATB
10°® memiliki kurva pertumbuhan yang terdiri dari: fase lag pada jam ke-0 sampai
jam ke-1, fase log pada jam ke-1 sampai jam ke-7, dan fase stasioner pada jam ke-
7 sampai jam ke-48. Waktu fermentasi optimum isolat ATB 10° untuk
menghasilkan senyawa antijamur adalah pada fase stasioner (sekitar fermentasi
jam ke-7 sampai fermentasi jam ke-48). Terdapat interaksi antara jenis medium
dan waktu fermentasi, dimana medium fermentasi terbaik dalam menghasilkan
senyawa antijamur adalah LB pada fermentasi selama 24 jam. Sedangkan pada
optimasi starter, juga terdapat interaksi antara kosentrasi starter dengan waktu
fermentasi. Starter terbaik dalam menghasilkan senyawa antijamur adalah pada
kosentrasi 10% pada fermentasi selama 24 jam.

Kata kunci: bakteri endofit Andaleh isolat ATB 10°, optimasi, waktu
fermentasi, medium fermentasi, konsentrasi starter.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu penyebab morbiditas dan mortalitas pasien rawat inap dirumah
sakit adalah infeksi jamur (Sudoyo dalam Mutiawati, 2016). Jamur patogen dari
genus Candida dapat menyebabkan penyakit sistemik yang serius dan merupakan
salah satu agen utama infeksi yang didapat di rumah sakit (Douglas, 2003). Candida
adalah penyebab infeksi ke-empat tertinggi yang berhubungan dengan perawatan
kesehatan di Amerika Serikat. Hasil penelitian Kalista dkk. (2017) melaporkan
bahwa 12,3% dari 91 pasien di rumah sakit mengalami prevalansi kandidiasis
invasif, dengan tingkat kematian sebesar 64,8%. Selanjutnya, penelitian Maulan
(2019) melaporkan angka mortalitas pasien kandidiasis infasif sangat tinggi
(81,8%). Angka ini lebih tinggi dari penelitian Kawano dkk. (71,0%) dan Singh
(50,0%). Lebih dari 20 spesies Candida merupakan penyebab infeksi pada manusia,
diantaranya adalah C. albicans, C. tropicalis, C. parapsilosis, C. guillermondii, dan
C. kruzei (WHO, 2013).

Infeksi jamur biasanya diobati dengan agen antijamur, seperti azoel, polyene,
echinocandin, dan flucytosin (Candrasari, 2014). Meningkatnya penggunaan agen
antijamur dan penggunaan dosis yang tidak tepat menyebabkan peningkatan kasus
resistensi jamur. Penelitian yang dilalukan oleh Astuti (2013), menemukan bahwa
resistensi C. albicans terhadap flukonazol (41,18%) lebih tinggi dari pada nistatin
(2,95%). Penelitian yang dilakukan Papes et al. (2004) melaporkan lebih dari 71%

isolat Candida resisten terhadap flukonazol.



Meningkatnya kasus resistensi jamur terhadap agen antijamur mendorong
para peneliti untuk mengembangkan dan menemukan senyawa bioaktif baru. Salah
satu sumber antijamur baru yang dikembangkan adalah dengan memanfaatkan
bakteri endofit. Bakteri endofit merupakan bakteri yang hidup dalam jaringan
tanaman yang mampu tumbuh berkolonisasi tanpa mengganggu inangnya.
Beberapa jenis bakteri endofit sudah diketahui dapat menghasilkan senyawa aktif
yang bersifat antibiotik, antimalaria dan antijamur (Tan et al., 2001). Penelitian
yang dilakukan oleh Li et al. (2005) berhasil mengisolasi 12 isolat endofit dari
tanaman obat tradisional Tiongkok, dimana 30% diantaranya memiliki aktivitas
antijamur. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Jose et al. (2013), berhasil
mengisolasi 5 jenis bakteri endofit dari Rhizophora mucronata yang memiliki
aktivitas antibakteri dan antijamur.

Penelitian yang dilakukan Yandila dkk. (2018), berhasil mengisolasi 16 isolat
endofit dari akar tumbuhan Andaleh (Morus macroura Miqg.), dua isolat memiliki
aktivitas antijamur. Menurut Soekamto dkk. (2003) dan Hakim dkk. (2006),
Andaleh merupakan tumbuhan yang memiliki beberapa jenis senyawa aktif
antimikroba, seperti turunan stilbet (oksiresveratrol dan andalisin A), turunan 2-
arilbenzouran, morasin M, turunan kumarin (umbeliferon dan B-resolsilaldehid).
Isolat ATB 10° merupakan salah satu isolat yang memiliki aktivitas antijamur
yang tinggi. Uji aktivitas antijamur yang dilakukan oleh Yandila dkk. (2018),
menunjukan bahwa isolat ini mampu menghambat pertumbuhan C. albicans dengan

zona hambat sebesar 3,50 cm.



Untuk memproduksi senyawa antijamur yang dihasilkan oleh bakteri endofit
Andaleh isolat ATB 107 perlu dilakukan proses fermentasi. Menurut Hidayanto,
(2017), fermentasi merupakan proses perubahan kimia bahan organik melalui
aktivitas enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme. Mikroorganisme akan
tumbuh dan berkembang secara aktif dan menghasilkan produk yang diinginkan
selama proses fermentasi.

Proses fermentasi harus berlangsung dalam kondisi yang optimum agar
mendapatkan produk yang maksimal. Kondisi optimum fermentasi dipengaruhi
oleh faktor eksternal dan internal. Kondisi lingkungan berupa suhu, pH, kosentrasi
starter, komposisi medium dan waktu fermentasi merupakan faktor eksternal yang
juga berperan dalam menentukan kondisi optimum proses fermentasi (Hidayat dkk.,
2007). Faktor internal yang mempengaruhi proses fermetasi yaitu jenis bakteri.
Perbedaan jenis bakteri akan mempengaruhi jalur metabolisme dan jenis senyawa
aktif yang dihasilkan. Senyawa antijamur merupakan salah satu produk metabolit
sekunder yang dihasilkan oleh bakteri endofit (Sulistyaningrum, 2008).

Senyawa antijamur sebagai produk metabolit sekunder dihasilkan oleh bakteri
sebagai bentuk pertahan terhadap perubahan lingkungan. Senyawa metabolit
sekunder biasanya dihasilkan pada saat beberapa nutrisi dalam media pertumbuhan
mikroorganisme telah habis (Pratiwi, 2008). Kandungan nutrisi pada medium akan
menentukan fase-fase pertumbuhan bakteri. Menurut Pratiwi (2008), pertumbuhan
bakteri digambarkan dalam bentuk kurva pertumbuhan, yang terdiri dari fase

adaptasi (lag), fase eksponensial (log), fase stasioner dan fase kematian. Senyawa



anti jamur dihasilkan pada fase stasioner. Setiap bakteri memiliki durasi waktu
yang berbeda untuk masing-masing fase pertumbuhannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari et al. (2016), mendapatkan waktu
optimum Actinomycetes isolat AL35 dalam memproduksi antmikroba adalah pada
hari ke-2. Selanjutnya, Sulistyani et al. (2015) berhasil mengisolasi bakteri
penghasil antibiotik dari rizosfer tumbuhan Padi dengan waktu fermentasi optimum
yang lebih lama yaitu pada hari ke-11. Halim et al. (2014), menemukan waktu
fermentasi optimal Pseudomonas sp dalam memproduksi senyawa metabolit
sekunder adalah pada fermentasi jam ke-120.

Waktu optimum fermentasi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal bakteri,
diantaranya adalah jenis medium. Menurut Pelczar (2008), medium adalah nutrisi
yang digunakan untuk pertumbuhan bakteri. Setiap bakteri membutuhkan
kandungan nutrisi yang berbeda. Berdasarkan penelitian Mangamuri et al. (2014),
bakteri Streptomyces gulbargensis DAS 131 menunjukkan aktivitas antimikroba
yang tinggi ketika dikultur pada media dengan glukosa (2%), pepton (1%), NaCl
(5%), dan K;HPO, (0,05%). Menurut penelitian Das et al. (2016), isolat AM7
menghasilkan antimikroba tertinggi ketika medium fermentasi mengandung
sukrosa yang lebih tinggi dibandingkan jenis karbohidrat lainnya.

Optimasi medium fermentasi juga dapat dilakukan dengan menggunakan
medium kompleks. Menurut Prescott, (2002) medium kompleks adalah medium
yang bahan dasarnya terdiri dari ekstrak jaringan hewan atau bahan tanaman.
Beberapa bakteri tidak diketahui dengan pasti kebutuhan nutrisinya sehingga perlu

digunakan medium kompleks. Penelitian Halim dkk. (2014), menunjukkan bahwa



fermentasi endofit Dahlia isolat Pseudomonas sp. pada medium Mueller Hinton
Broth (MHB) menghasilkan senyawa antimikroba yang lebih baik. Selanjutnya,
Vijayakumari et al. (2013) menguji penggunaan medium Nutrient Broth (NB),
Luria Broth (LB) dan Tryptic Soya Broth (TSB) sebagai medium fermentasi oleh
bakteri endofit yang diisolasi dari Oscheius. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
bakteri endofit yang ditumbuhkan pada medium TSB mampu menghasilkan
senyawa antimikroba terbaik.

Faktor eksternal lainnya yang juga mempengaruhi kondisi optimum
fermentasia dalah kosentrasi strater. Menurut Prabowo (2011), starter adalah
sejumlah mikroba yang sudah ditumbuhkan pada kondisi terbaiknya, setelah
sebelumnya mikroba tersebut berada dalam kondisi dorman. Konsentrasi starter
yang diinokulasikan pada medium fermentasi memberikan pengaruh pada proses
optimum fermentasi. Kosentrasi starter yang rendah akan menyebabkan produk
yang dihasilkan juga rendah, sebaliknya kosentrasi starter yang sangat tinggi akan
menghambat pertumbuhan bakteri karena mengalami keterbatasan nutrisi
(Wijanarka dkk., 2010). Penelitian olen Rahmah dkk. (2017), menyebutkan bahwa
isolat endofit Sphorothrix sp. LBKURCC43 memiliki aktivitas antioksidan terbaik
pada konsentrasi starter 5%. Selanjutnya, diketahui isolat BAN-1 pada penelitian
Wijanarka dkk., (2010), memproduksi insulinase terbaik pada konsentrasi stater
10%.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu diketahui kondisi optimum fermentasi
bakteri endofit Andaleh isolat ATB 10, yang sudah diketahui kemampuannya

dalam menghasilkan senyawa antijamur. Penelitian ini sudah mengoptimasi kondisi



fermentasi bakteri endofit isolat ATB 10 untuk menghasilkan senyawa antijamur.

Kondisi fermentasi yang dioptimasi dibatasi pada waktu fermentasi, jenis medium

dan konsentrasi starter.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana hubungan kurva pertumbuhan dan aktivitas produksi senyawa
antijamur oleh bakteri endofit Andaleh isolat ATB 10°?

2. Bagaimana pengaruh waktu fermentasi bagi bakteri endofit Andaleh isolat ATB
10°® untuk memproduksi senyawa antijamur?

3. Bagaimana pengaruh medium fermentasi bagi bakteri endofit Andaleh isolat
ATB 10°° untuk memproduksi senyawa antijamur?

4. Apakah ada interaksi antara jenis medium dan waktu fermentasi bagi bakteri
endofit Andaleh isolat ATB 10°® untuk memproduksi senyawa antijamur?

5. Bagaimana pengaruh konsentrasi starter fermentasi bagi bakteri endofit Andaleh
isolat ATB 107 untuk memproduksi senyawa antijamur?

6. Apakah ada interaksi antara konsentrasi starter dan waktu fermentasi bagi
bakteri endofit Andaleh isolat ATB 107 untuk memproduksi senyawa antijamur?

E. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui hubungan kurva pertumbuhan dan aktivitas produksi senyawa
antijamur oleh bakteri endofit Andaleh isolat ATB 10°° .

2. Mengetahui pengaruh waktu fermentasi bagi bakteri endofit Andaleh isolat ATB
107 untuk memproduksi senyawa antijamur.

3. Mengetahui pengaruh medium fermentasi bagi bakteri endofit Andaleh isolat

ATB 10° untuk memproduksi senyawa antijamur.



4. Mengetahui interaksi antara jenis medium dan waktu fermentasi bagi bakteri
endofit Andaleh isolat ATB 10°® untuk memproduksi senyawa antijamur.

5. Mengetahui pengaruh konsentrasi starter fermentasi bagi bakteri endofit Andaleh
isolat ATB 107 untuk memproduksi senyawa antijamur.

6. Mengetahui interaksi antara konsentrasi starter dan waktu fermentasi bagi
bakteri endofit Andaleh isolat ATB 10°® untuk memproduksi senyawa antijamur

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut :

1. Acuan dalam mengembangkan bakteri endofit sebagai penghasil senyawa
antijamur.

2. Dapat dijadikan informasi bagi masyarakat, khususnya pada bidang kesehatan
untuk mengetahui penggunaan bakteri endofit sebagai solusi mengatasi masalah
resistensi antibiotik.

3. Menambah wawasan dan khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang
mikrobiologi.

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis untuk optimasi medium adalah:

1. Terdapat pengaruh jenis medium fermentasi bagi bakteri endofit Andaleh isolat
ATB 10° untuk memproduksi senyawa antijamur.

2. Terdapat pengaruh waktu fermentasi bagi bakteri endofit Andaleh isolat ATB 10
untuk memproduksi senyawa antijamur.

3. Terdapat interaksi antara jenis medium dan waktu fermentasi bagi bakteri endofit

Andaleh isolat ATB 10 untuk memproduksi senyawa antijamur



Hipotesis untuk optimasi konsentrasi starter adalah:

1. Terdapat pengaruh konsentrais starter bagi bakteri endofit Andaleh isolat ATB
10°® untuk memproduksi senyawa antijamur.

2. Terdapat pengaruh waktu fermentasi bakteri endofit Andaleh isolat ATB 10°
untuk memproduksi senyawa antijamur.

3. Terdapat interaksi antara konsentrais starter dan waktu fermentasi bagi bakteri

endofit Andaleh isolat ATB 10°® untuk memproduksi senyawa antijamur.



